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Lampiran 1. Data makrozoobentos yang ditemukan

Tabel 9. Data spesies yang ditemukan pada Tambak Lama Kelurahan Sibatua

No

Spesies

Kondisi

Stasiun

SS1

SS2

SS3

Total

Cerithidea cingulata

Utuh
Berlubang
Patah

146
61
87

169
47
123

181
57
117

496
165
327

Tarebia granifera

Utuh
Berlubang
Patah

62

15

31
5
28

108
7
101

Perna viridis

Utuh
Berlubang
Patah

11

Gafrarium tumidum

Utuh
Berlubang
Patah

Barbatia decussata

Utuh
Berlubang
Patah

Telescopium telescopium

Utuh
Berlubang
Patah

Siliqua winteriana

Utuh
Berlubang
Patah

Isognomon perna

Utuh
Berlubang
Patah

Polinices tumidus

Utuh
Berlubang
Patah

10

Fragum fragum

Utuh
Berlubang
Patah

11

Mactra violacea

Utuh
Berlubang
Patah

12

Atys cylindricus

Utuh
Berlubang
Patah

13

Neritina violacea

Utuh
Berlubang
Patah

14

Anodonta woodiana

Utuh
Berlubang
Patah

15

Isognomon sp.

Utuh

OOOOOOOHOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOB[—‘

OOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOOHOOOOOOOO':
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No

Spesies

Kondisi

Stasiun

SS1

SS2

SS3

Total

Berlubang
Patah

16

Batissa violacea

Utuh
Berlubang
Patah

17

Strombus gibberulus

Utuh
Berlubang
Patah

18

Strombus mutabilis

Utuh
Berlubang
Patah

19

Lestes sp. (Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

20

Agriocnemis femina
(Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

21

Monopterus albus

Utuh
Berlubang
Patah

22

Subulina octona

Utuh
Berlubang
Patah

OO OO0 R OO0OOFPORPROOOIOOO OO O|OO
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Tabel 10. Data Spesies yang ditemukan pada tambak lama Kelurahan Tekolabbua

No.

Spesies

Kondisi

Stasiun

SS1

SS2

SS3

Total

Cerithidea cingulata

Utuh
Berlubang
Patah

40
87
107

53
36
24

12
16
47

105
139
178

Tarebia granifera

Utuh
Berlubang
Patah

6
5

[Eny
N

56
11
125

101
7
116

163
23
253

Perna viridis

Utuh
Berlubang
Patah

Gafrarium tumidum

Utuh
Berlubang
Patah

Barbatia decussata

Utuh
Berlubang
Patah

Telescopium telescopium

Utuh
Berlubang
Patah

Siliqua winteriana

Utuh
Berlubang
Patah

Isognomon perna

Utuh
Berlubang
Patah

Polinices tumidus

Utuh
Berlubang
Patah

10

Fragum fragum

Utuh
Berlubang
Patah

11

Mactra violacea

Utuh
Berlubang
Patah

12

Atys cylindricus

Utuh
Berlubang
Patah

13

Neritina violacea

Utuh
Berlubang
Patah

14

Anodonta woodiana

Utuh
Berlubang
Patah

15

Isognomon sp.

Utuh

elleoleolelloloNelloloNelloloNeolloNelolloNaol ) elelloloNellololNelloNelellolNelNe] oo lo]
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No.

Spesies

Kondisi

Stasiun

SS1

SS2

SS3

Total

Berlubang
Patah

16

Batissa violacea

Utuh
Berlubang
Patah

17

Strombus gibberulus

Utuh
Berlubang
Patah

18

Strombus mutabilis

Utuh
Berlubang
Patah

19

Lestes sp. (Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

20

Agriocnemis femina
(Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

21

Monopterus albus

Utuh
Berlubang
Patah

22

Subulina octona

Utuh
Berlubang
Patah

[eNeoNollolololloNol JdleoleolNelloNeololloloNollololNoelloNe]
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Tabel 11. Data spesies yang ditemukan pada tambak baru Kelurahan Tekolabbua

No

Spesies

Kondisi

Stasiun

SS1

SS2

SS3

Total

Cerithidea cingulata

Utuh
Berlubang
Patah

0
0
0

4
2
12

Tarebia granifera

Utuh
Berlubang
Patah

31
19
143

31
19
144

Perna viridis

Utuh
Berlubang
Patah

Gafrarium tumidum

Utuh
Berlubang
Patah

Barbatia decussata

Utuh
Berlubang
Patah

Telescopium telescopium

Utuh
Berlubang
Patah

Siliqua winteriana

Utuh
Berlubang
Patah

Isognomon perna

Utuh
Berlubang
Patah

Polinices tumidus

Utuh
Berlubang
Patah

10

Fragum fragum

Utuh
Berlubang
Patah

11

Mactra violacea

Utuh
Berlubang
Patah

12

Atys cylindricus

Utuh
Berlubang
Patah

13

Neritina violacea

Utuh
Berlubang
Patah

14

Anodonta woodiana

Utuh

__Berlubang

eNeollolololleoleolollolololloeoNolloNoNollololollololeolloNeoNollololNolloNelo]leNe o)
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No

Spesies

Kondisi

Stasiun

=

SS2

SS3

Total

Patah

o

15

Isognomon sp.

Utuh
Berlubang
Patah

16

Batissa violacea

Utuh
Berlubang
Patah

17

Strombus gibberulus

Utuh
Berlubang
Patah

18

Strombus mutabilis

Utuh
Berlubang
Patah

19

Lestes sp. (Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

20

Agriocnemis femina
(Insect)

Utuh
Berlubang
Patah

21

Monopterus albus

Utuh
Berlubang
Patah

22

Subulina octona

Utuh
Berlubang
Patah

eNeoNeollolelolloleNolloolollolololloloNollololNoelleNe el el X))

[eNeoNelloNoNeolloNoNeolloNeoNolloNoNolloNoNeolloNoNolloNeNe)
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Lampiran 2. Data pengukuran kualitas air

Tabel 12. Data hasil pengukuran kualitas air tiap stasiun tambak lama dan tambak baru

Hasil Pengukuran Kualitas Air

No Stasiun Substasiun Suhu Salinitas oH TDS
1 32.9 5 7.7 1413.3
1 Tambak Lama Sibatua 2 32.2 5 8.1 1063.3
3 31.2 6 8.0 1993.3
Rata - rata 32.1 5 8.0 1490.0
1 30.8 5 7.6 1436.7
2 Tambak Lama Tekolabbua 2 30.3 5 8.1 1380.0
3 30.0 5 9.1 1463.3
Rata — rata 30.4 5 8.3 1426.7
1 31.5 5 7.6 2636.7
3 Tambak Baru Tekolabbua 2 34.0 4 7.1 1036.7
3 325 5 8.2 1753.3
Rata - rata 32.7 5 7.6 1808.9
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Lampiran 3. Data ukuran butir sedimen

Tabel 13. Data hasil analisis ukuran butir sedimen tiap stasiun tambak lama dan tambak baru

Berat Sedimen di Tiap Ukuran Sieve Net (mm)

No Stasiun Berat Awal (g) Berat Akhir (g)
2 1 0.5 0.25 0.125 0.063 <0.063

1 S1 Sibatua TL 100.093 0 0.079 0.062 41.251 27.502 24321 6.789 100.003
2 S2 Sibatua TL 100.097 0 0.032 27.929 20.670 34.847 15.837 0.689 100.003
3 S3Sibatua TL 100.092 0 0.317 0.134 52.101 37.137 10.297 0.018 100.003
4  S1 Tekolabbua TL 100.095 0 0.161 0.031 55.891 32495 11.047 0.378 100.003
5 S2 Tekolabbua TL 100.091 0 0 0.007 59.372 36.611 3.870 0.144 100.003
6 S3 Tekolabbua TL 100.094 7.134 18.108 23.622 23.841 21.341 5.832 0.126 100.003
7 Sl Tekolabbua TB 100.095 0 0 0 71.860 26.707 1.412 0.024 100.003
8 S2 Tekolabbua TB 100.094 0.840 0.257 0 63.698 33.136  2.060 0.012 100.003
9 S3 Tekolabbua TB 100.096 18.286 16.233 34.198 22.284 8.028 0.941 0.034 100.003
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Tabel 14. Data jenis sedimen tiap stasiun tambak lama dan tambak baru

Jenis Sedimen (%)

No Stasiun
Kerikil (2 mm) Pasir (1 —0.125 mm) Lumpur (0.063 - <0.063 mm)

1 S1 Sibatua TL 0 69 31
2 S2 Sibatua TL 0 83 17
3 S3Sibatua TL 0 90 10
4 Sl Tekolabbua TL 0 89 11
5 S2 Tekolabbua TL 0 96 4
6 S3 Tekolabbua TL 7 87 6
7 S1 Tekolabbua TB 0 99 1
8 S2 Tekolabbua TB 1 97 2
9 S3 Tekolabbua TB 18 81 1
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Lampiran 4. Data kandungan BOT sedimen

Tabel 15. Data kandungan BOT sedimen tiap stasiun tambak lama dan tambak baru

Berat Sampel

Berat Sampel

No Stasiun Berat Cawan Berat Sampel  Setelah Fijar Setelah Fijar BCK+BS - Hasil Akhir
Kosong + Cawan (Tanpa Cawan) BSF
1 S1 Sibatua TL 26.285 5.013 30.734 4.469 0.564 11.251
2 S2 Sibatua TL 22.283 5.011 26.717 4.446 0.577 11.515
3 S3Sibatua TL 26.855 5.043 31.200 4.374 0.698 13.841
4  S1 Tekolabbua TL 26.544 5.015 30.737 4.230 0.822 16.391
5 S2 Tekolabbua TL 28.323 5.053 32.625 4.385 0.751 14.862
6 S3 Tekolabbua TL 30.768 5.053 35.532 4.751 0.289 5.719
7 Sl Tekolabbua TB 31.342 5.058 35.741 4.408 0.659 13.029
8 S2 Tekolabbua TB 28.568 5.016 32.966 4.460 0.618 12.321
9 S3 Tekolabbua TB 27.793 5.023 32.504 4.727 0.312 6.211
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Lampiran 5. Dokumentasi proses sampling di tambak lokasi penelitian

WITA
WITA

3ESHl 8
Jalan Tanpa Nama
Sibatéa
Kecamatan Pangkajene
Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan
. _Sulawesi Selatan.
3

35.57 WITA
35.56 WITA

LADUZ 24| TA
1007 JIFEN

aoupaten -any:
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Lampiran 5. Lanjutan

T ot
B 1210 WITA

atan Pangkajené’;
Kabupaten Pangkajene Dan Kepulauan
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Lampiran 6. Dokumentasi analisis sampel makrozoobentos di laboratorium

58



Lampiran 7. Dokumentasi analisis ukuran butir dan BOT sedimen di laboratorium
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